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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pengalihan lahan hutan mangrove menjadi lahan pertambakan yang ada di 

Desa Mootilango awalnya merupakan program yang dijalankan oleh Dinas 

Nakertrans dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 

ada di daerah pesisir Teluk Tomini karena hal ini dianggap lebih tahan 

terhadap perubahan cuaca dan bisa menghasilkan pendapatan lebih banyak. 

2) Faktor penyebab terjadinya alih fungsi lahan hutan dari ekosistem mangrove 

menjadi tambak yang secara berlebihan disebabkan oleh masih lemahnya 

pengawasan, masih rendahya  pengetahuan  dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya hutan mangrove, bertambah atau berkurangnya penduduk, faktor 

sosial ekonomi penduduk dan masyarakat yang mempertimbangkan ekonomi 

lebih dominan dari pada pertimbangan lingkungan hidup. 

3) Peralihan lahan hutan dari ekosistem mangrove menjadi tambak di Desa 

Mootilango Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato berdampak positif 

terhadap kehidupan masyarakat khususnya petani tambak yang bermukim di 

daerah pesisir. Peralihan tersebut membawa dampak terhadap penghasilan 

petani yang mengalami peningkatan dari sebelum dialihkannya hutan 

mangrove. Akan tetapi hal ini pun berdampak buruk terutama terhadap 

keseimbangan alam/ lingkungan hidup.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka terdapat beberapa saran 

yang diberikan, yaitu: 

1. Perlu mempertegas peraturan mengenai pembatasan pembukaan lahan tambak 

secara berlebihan dan penetapan zonasi kawasan agar dapat dilakukan 

penataan kawasan untuk budidaya tambak sehingga keseimbangan ekologis 

tersebut terpenuhi. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya mencakup ruang lingkup yang lebih luas 

agar dapat diketahui sampai mana dampak dari perubahan alih fungsi lahan 

mangrove menjadi perikanan tambak budidaya dengan memberikan hasil 

representatif serta kelancaran dalam pelaksanaan kebijakan tersebut.  
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